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Abstrak

Bullying atau perundungan merupakan tindakan penindasan terhadap orang lain yang
dianggap lebih lemah dengan tujuan untuk menyakiti korbannya secara fisik maupun
secara mental. Di Indonesia, kasus ini masih sering terjadi, terutama di lingkungan
sekolah, sebuah institusi formal yang seharusnya berperan secara positif pada tumbuh
kembang anak. Sebagai upaya preventif awal, sosialisasi antibullying dilakukan pada 28
siswa kelas 9 SMP Darma Wanita 02 Desa Bringin yang pernah atau sedang terlibat
dengan kasus bullying. Berdasarkan survei yang didapatkan, sosialisasi tersebut
berhasil meningkatkan wawasan dan kesadaran siswa terhadap 4 topik bullying yaitu,
definisi bullying secara umum, jenisnya, pengaruh negatifnya, serta cara menyikapinya.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi anti-bullying efektif untuk meningkatkan
wawasan dan kesadaran masyarakat mengenai tindak bullying, yang selanjutnya dapat
mencegah agar kasus tersebut tidak terjadi atau bahkan tidak terulang kembali.

Abstract

Bullying is a repression action againsts others considered weaker aiming to harm them
physically and emotionally. In Indonesia, such cases still frequently occur, particularly in a
school environment, a formal institution that shall have a positive role on children’s
development instead. Hence, as a preventive action, an anti-bullying socialization was
carried out on 28 students of the ninth grade of SMP Dharma Wanita 02 of Bringin Village
who were involved in bullying case. Based on the survey conducted, the socialization is
succesfully improve the students’ insight and awareness on 4 bullying topics discussed, those
are the definition of bullying in general, its types, its negative effects, and how we overcome
the actions. Therefore, it can be considered that this socialization is effective in improving
the insight and awareness of the society related to bullying action, so future related actions
can be prevented or avoided.
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PENDAHULUAN

Bullying berasal dari kata dasar bully atau dalam bahasa
Indonesia berarti perundungan, merupakan segala
bentuk tindakan penindasan terhadap orang lain yang
dianggap lebih lemah dengan tujuan untuk menyakiti
korbannya secara fisik maupun secara mental (Safaat,
2023). Selain itu, bullying juga didefinisikan sebagai suatu
perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dengan
tujuan untuk membuat korbannya tidak berdaya
(Muhammad, 2024). Tindak perilaku negatif ini sering
kali menjadi perhatian banyak pihak, terutama sekolah,

di mana perilaku bullying ini sering terjadi. Sekolah

sebagai suatu institusi pendidikan formal memiliki peran
untuk menyelenggarakan proses belajar dan mengajar
antar siswa dan siswa, siswa dan guru, serta guru dan
guru. Namun, pada kenyataannya, perilaku bullying masih
sangat sering terjadi di lingkungan sekolah, padahal
sifatnya sangat kontradiktif dengan peran sekolah bagi
tumbuh kembang anak.

Perilaku bullying selanjutnya melibatkan tiga komponen
yang saling berpengaruh antar satu sama lain, yakni
pelaku, korban dan penonton. Dalam hal ini, pelaku atau
yang biasa disebut sebagai bully merasa bahwa dirinya

memiiki power (kekerasan) sehingga mereka merasa
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berhak untuk melakukan kekerasan dalam bentuk fisik
atau psikologis terhadap korbannya (Zakiyah et al,
2017). Perilaku kekerasan tersebut dilakukan tidak
hanya dalam bentuk kekerasan fisik, namun juga
psikologis yang dapat berbentuk seperti kekerasan
secara verbal maupun intimidasi; baik secara langsung
maupun tidak langsung, yaitu melalui media sosial, atau
biasa disebut cyber bullying. Selain itu, perilaku ini juga
dilakukan secara terus menerus ditandai dengan adanya
kesenjangan antara pelaku dan korban. Kesenjangan ini
dapat berupa kesenjangan ukuran badan, bentuk fisik,
kepandaian komunikasi, gender, status sosial, dan latar
belakang ekonomi (Woulansari et al., 2023).

Usia remaja rentan terhadap tindak bullying. Pernyataan
ini didukung oleh Espelage & Swearer yang menyatakan
bahwa tindak bullying banyak terjadi pada anak usia
remaja (Dimitrios et al., 2023). Masa remaja sendiri
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa atau masa pencarian jati diri. Pada masa
ini, anak sudah mengalami masa pubertas sehingga
terjadi perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun
sosial. Perubahan tersebut selanjutnya mengakibatkan
remaja mengalami kondisi emosi yang begejolak dan
bersemangat namun kurang mampu mengandalikan diri
dengan baik, mudah marah, kesulitan dalam mengontrol
emosi yang memicu munculnya masalah (Susanti et al.,
2018). Kondisi emosi yang tidak stabil tersebut
seringkali juga diiringi dengan kondisi lingkungan yang
juga tidak stabil akibat terus menerus mengalami
perubahan, sehingga membuat remaja semakin rentan
terhadap tindak bullying.

Beberapa faktor penyebab tindak bullying pada remaja
antara lain, faktor internal yang menyangkut
kepribadian, pola pikir, harga diri, dan faktor eksternal
seperti, keluarga, pola asuh, teman sebaya, lingkungan
sekolah, lingkungan sosial, dan sosial media (Widyastuti
& Soesanto, 2023). Sedangkan akibat yang ditimbulkan
dari perilaku bullying dapat berbentuk dampak secara
fisik, psikologis, emosional, maupun akademis pada

korbannya. Contoh dari dampak tersebut meliputi rasa

tidak nyaman, takut, rendah diri, tidak berharga, dan
bahkan gangguan fisik (Triana et al, 202l). Selain
dampak di atas, dampak lainnya yang dapat terjadi adalah
penurunan prestasi anak di sekolah, baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik, keluhan fisik atau
psikis yang dialami siswa, seperti sakit perut, sulit tidur
dan lesu. Dampak yang lebih parah yang dapat terjadi
selanjutnya adalah depresi yang mungkin dapat dialami
oleh anak hingga mencapai tingkat akut di mana anak
dapat memiliki keinginan untuk menyakiti dirinya
sendiri.

Di Indonesia, kasus bullying pada remaja masih tergolong
cukup tinggi, dibuktikan oleh hasil survei terbaru yang
dilakukan oleh KPAI bahwa jumlah tindak perundungan
yang terjadi selama tahun 2023 di Indonesia sebanyak
3.800 kasus. Menteri Mendikbud Ristek, Nadim
Makarim selanjutnya juga mengemukakan, bahwa
berdasarkan hasil Asesmen Nasional tahun 2021 dan
2022, sebanyak 24,2% peserta didik mengalami berbagai
jenis  bullying. Umumnya remaja yang memiliki
kekurangan fisik dan sosial ekonomi menjadi korban
bullying. Usia subjek bullying berkisar antara | 1-15 tahun
yang notabene merupakan usia pada jenjang pendidikan
SMP (Triana et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bina Konseling
SMP Dharma Wanita 02 Desa Bringin, Kecamatan
Woajak, Kabupaten Malang pada tanggal 25 Januari 2024,
ditemukan bahwa tingkat bullying yang terjadi di Smp
Dharma Wanita 02 cukup tinggi, sebagian adik kelas
pernah mengalami perilaku bullying dari kakak kelasnya
yakni kelas 9. Adapun bentuk-bentuk bullying yang
dominan terjadi disekolah adalah bullying Verbal seperti
mengejek, memanggil nama orang tua, jenis lain bullying
non-verbal juga ditemui seperti berkelahi. Berdasarkan
uraian latar belakang dan hasil survey tersebut, penulis
merasa tertarik melakukan penelitian tentang bullying

yang terjadi di SMP Dharma Wanita 02 Bringin.
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan secara kuantitatif melalui survei
pada 28 siswa kelas 9 SMP Dharma Wanita 02 Desa
Bringin, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Siswa
yang terlibat tersebut merupakan siswa yang pernah
atau sedang melakukan tindak bullying atau mendapatkan
tindak bullying, berdasarkan rekomendasi dan saran dari
guru SMP Dharma Wanita 02 Desa Bringin. Selanjutnya
tahapan implementasi pengabdian ini meliputi pretes
(kuesioner), sosialisasi, dan postes (kuesioner).

Dalam hal ini, kuesioner berisi 10 item pernyataan
dengan jawaban dalam bentuk skala likert yaitu ya,
neutral (tidak tahu/ tidak berkenan menjawab), dan
tidak. Secara umum, item pernyataan yang diberikan
membahas 4 topik, yaitu tentang pengetahuan siswa
mengenai tindak bullying secara umum (item | dan 2),
pengetahuan siswa mengenai jenis tindak bullying (item
3 dan 4), kesadaran terhadap efek negatif tindak bullying
terhadap pelaku, korban, saksi, atau sekitar (item 5, 6,
7, dan 8), pengetahuan mengenai sikap yang tepat dalam
menghadapi tindak bullying terhadap diri sendiri atau

terhadap orang lain (item 9, dan 10).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan informasi yang didapatkan di lapangan
mengenai keadaan konkret tindak bullying di SMP
Dharma Wanita 02, tim pengabdi Universitas
Wisnuwardhana menggelar Penyuluhan Anti-Bullying
pada tanggal 25 Januari 2024. Penyuluhan Anti-Bullying
ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada siswa,
khususnya siswa kelas 9, tentang tindak bullying secara
umum dan dampak yang ditimbulkan serta sebagai salah
satu tindak preventif terhadap tindak bullying yang
mungkin dapat terjadi selanjutnya.

Sebelum materi penyuluhan disampaikan, peserta, atau
dalam hal ini siswa, diwajibkan mengisi kuesioner
sebagai bentuk pre-test. Tujuannya untuk mengetahui

seberapa jauh tingkat pengetahuan awal siswa dalam
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menyikapi tindakan bullying yang terjadi pada diri sendiri
maupun orang lain.

Tabel |. Hasil Pretest

Jawaban (responden)

Item Ya Neutral Tidak ' °PiK
i 25 89%)  2(7%) | (4%) |
2 20(71%)  8(29%) 0 (0%)

3 22(79%) 4 (14%) 2 (7%) )
4 17 (61%) 7 (25%) 4 (14%)
5 B (E2%)  4(14%) | (4%)
6 26(93%)  2(7%) _ 0(0%) ;
7 20 (75%)  5(18%) 2 (7%)
8 I5 (54%) 10 (36%) 3 (10%)
9 24 (86%) | (4%) 3 (10%) .
0 19(68%)  2(7%) 7 (25%)

Dari 28 responden yang mengisi kuesioner tersebut
dapat ditarik kesimpulan awal bahwa sebagian besar
siswa memiliki pengetahuan yang baik mengenai tindak
bullying secara umum (89% untuk item | dan 71% untuk
item 2), pengetahuan mengenai jenis tindak bullying (79%
untuk item 3 dan 61% untuk item 4), kesadaran
terhadap efek negatif tindak bullying (82% untuk item 5,
93% untuk item 6, 75% untuk item 7, dan 54% untuk
item 8), serta pengetahuan mengenai sikap yang tepat
dalam menghadapi tindak bullying terhadap diri sendiri
atau terhadap orang lain (86% untuk item 9, dan 68%
untuk item 10).

Setelah pengisian kuesioner awal ini, kegiatan berlanjut
pada penyampaian materi penyuluhan. Dari materi
penyuluhan tersebut, para responden diberikan
pengetahuan tentang tindak bullying secara umum, jenis-
jenisnya, efek negatifnya, serta cara menyikapi tindakan
bullying. Dengan sosialisasi ini diharapkan adanya
perubahan pola pikir dan perilaku daripada 28
responden tersebut dalam menyikapi tindak bullying.
Dikarenakan  sosialisasi  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan wawasan siswa mengenai tindak bullying,
selanjutnya siswa diberikan posttes dalam bentuk survei

yang sama dengan survei yang digunakan saat pretes.
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Tabel 2. Hasil Posttes

Jawaban (responden)

Item Ya Neutral Tidak ' °PIK
i 28 (100%) 0 0 |
2 27 (96%) 0 | (4%)

3 26 (93%) 0 2(7%) )
4 27 (96%) 0 | (4%)

5 28 (100%) 0 0

6 28 (100%) 0 0 ;
7 26 (93%) 0 2 (7%)

8 23 (82%) | 4 (14%)

9 28 (100%) 0 0 .
10 27 (96%) 0 | (4%)

Berdasarkan hasil posttes yang didapatkan melalui
survei dengan item pernyataan yang sama dengan
pretes, ditemukan bahwa wawasan siswa mengenai
tindak bullying mengalami kenaikan. Hal ini dilihat
berdasarkan persentase responden yang memberikan
respon positif terhadap item pernyataan yang diberikan.
Secara ringkas, persentase perubahan untuk setiap topik

diberikan dalam bentuk grafik berikut.

KENAIKAN RESPON
POSITIF

M Pretes__ M Posttes Kenaikan <

I /4%
26%

I

|
27%

TOPIK 1 TOPIK 2 TOPIK 3 TOPIK 4

Gambar |. Perbedaan Respon Positif pada Pretes dan

Posttes serta Kenaikan Respon Positif

Grafik di atas menunjukkan bahwa respon positif pada
setiap topik yang dibahas pada survei mengalami
kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang
dilakukan berhasil dalam meningkatkan wawasan
peserta sosialisasi dalam hal tindak bullying, baik secara
umum, jenisnya, efek negatifnya, serta bagaimana
menyikapinya. Sehingga dapat disimpulkan pula bahwa
hasil yang didapatkan melalui sosialisasi ini sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwa sosialisasi berperan secara efektif dalam

meningkatkan wawasan pesertanya mengenai tindak
bullying (Fitroh et al., 2023; Ningtyas & Sumarsono,
2023;Poppyariyana et al., 2022;Lumban Gaol et al,
2023).

Dilihat berdasarkan item pernyataan pada kuesioner,
beberapa item juga menunjukkan persentase penuh dari
respon positif siswa yaitu item | (definisi bullying), item
5 (pengaruh negatif bullying terhadap saksi), item 6
(pengaruh negatif bullying terhadap sekitar), dan item 10
(cara menyikapi tindak bullying sebagai orang yang tidak
terlibat secara langsung dalam tindakan tersebut). Dari
beberapa item tersebut, item 8 memiliki persentase
terkecil dalam hal respon positif. Item ini membahas
mengenai pengaruh negatif dari tindak bullying terhadap
sekitar.

Pada item ini, masih ada 4 orang yang menganggap
bahwa tindak bullying tidak memiliki pengaruh negatif
terhadap sekitar, dan 2 di antaranya bahkan juga
menganggap bahwa tindak bullying tidak memiliki
pengaruh negatif terhadap saksi, namun hanya pada
pelaku dan korban. Hal demikian dapat terjadi karena
walaupun studi mengenai bullying seringkali dilakukan
namun fokusnya juga seringkali hanya pada pelaku dan
korban (Ar ruhimat et al, 2023; Priyadi, 2022;
Sudarmika, 2023). Padahal tindak bullying tidak hanya
memiliki pengaruh negatif terhadap mereka yang
berhubungan langsung dengan tindak tersebut (pelaku
dan korban) namun juga mereka yang terlibat secara
tidak langsung dengan tindak bullying (saksi, orang tua
pelaku atau korban, pasangan pelaku atau korban, dan
sebagainya). Hal ini dikemukakan oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa tindak bullying
tidak hanya berpengaruh terhadap pelaku atau korban,
namun juga saksi dan orang sekitar yang tidak terlibat
secara langsung dalam perilaku tersebut (Coloroso,

2002; Ismaili, 2014).
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RENCANA TINDAK LANJUT

Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan anti bullying

pada siswa kelas 9 SMP Dharma Wanita 02, berikut ini

beberapa rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan
untuk memastikan implementasi materi penyuluhan
sesuai dengan target tujuan :

. Membentuk Tim Anti-Bullying yang beranggotakan
OSIS dan perwakilan siswa per-kelas yang dibina
oleh guru BK, dengan tujuan untuk mengontrol
terjadinya tindakan bullying diantara siswa SMP
Dharma Wanita 02.

2. Memberikan edukasi pada wali murid tentang gaya
pola asuh yang baik dan benar. Sehingga diharapkan
terjadi kolaborasi baik antara pihak sekolah dan
wali murid dalam pencegahan tindakan bullying
antar siswa SMP Dharma Wanita 02.

3. Melakukan penelitian terkait lebih lanjut yang
berfokus tidak hanya pada korban dan pelaku,
namun juga pada saksi atau masyarakat sekitar
yang tidak terlibat secara langsung pada perilaku

tersebut.

Dengan melaksanakan rencana tindak lanjut ini secara
konsisten dan terarah, diharapkan dapat menghasilkan
luaran berupa penurunan angka tindakan bullying antar
siswa SMP Dharma Wanita 02. Selain itu, diharapkan
pula hasil yang didapat dapat menjadi rujukan sekolah

lain untuk menangani kasus serupa.

KESIMPULAN
Tingkat bullying di Indonesia masih dapat digolongkan

cukup tinggi, khususnya pada rentang usia remaja
dengan tingkat pendidikan SMP. Hal ini disebabkan oleh
faktor internal remaja yang mana memiliki emosi yang
meledak-ledak dan kurangnya kemampuan dalam
meregulasi emosi. Sedangkan faktor eksternal
dipengaruhi oleh lingkungan dan pola pertemanan.

Sebagai bentuk upaya preventif terhadap kejadian kasus

bullying, tim pengabdi Universitas Wisnuwardhana
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mengadakan sosialisasi anti-bullying pada siswa kelas 9
SMP Dharma Wanita 02. Berdasarkan hasil pretes dan
posttes yang dilakukan, didapatkan bahwa sosialisasi
yang dilakukan berhasil meningkatkan wawasan dan
kesadaran siswa di keseluruhan 4 topik yang dibahas,
yaitu tindak bullying secara umum, jenisnya, pengaruh
negatifnya, serta bagaimana cara menyikapinya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa implementasi sosialisasi ini
efektif dalam meningkatkan wawasan dan kesadaran
siswa kelas 9 SMP Dharma Wanita 02 Desa Bringin
terhadap tindak bullying.
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